
BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan

tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan

sebagimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat

sebagai berikut:



Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh

Pemerintah Hindia Belanda

1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I

1925 – 1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa

Efek di Semarang dan Surabaya

1939 Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di Semarang

dan Surabaya ditutup

1942 – 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II

1956 Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek

semakin tidak aktif

1956 – 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum

10Agustus

1977

Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ

dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar

Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar

Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai

dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten

pertama19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara

1977 – 1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga

1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen

perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal



1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87)

yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk

melakukan Penawaran Umum dan investor asing menanamkan

modal di Indonesia

1988 – 1990 Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa

terlihat meningkat

2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola

oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE),

sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer

Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88)

yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan

beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar

modal

16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh

Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya

13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT

BEJ

22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan



4.2 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia

Visi Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.

sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems)

10 November

1995

Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 Tahun 1995

tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan

mulai Januari 1996

1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya

2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai

diaplikasikan di pasar modal Indonesia

2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh

(remote trading)

2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek

Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia

(BEI)

02 Maret 2009
Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek

Indonesia: JATS-NextG



Misi Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah,

efisiensi biaya serta penerapan good governance.

4.3 Jajaran Direksi Dalam Bursa Efek Indonesia

a. I Nyoman Tjager

Komisaris Utama BEI sejak Agustus 2008. Lahir di Tabanan, Bali 30

Maret 1950. Perjalanan karirnya selama lebih dari 30 tahun dimulai di Biro

Hukum Bapepam-LK, 1978-1997, dengan jabatan terakhir sebagai Kepala Biro

Perundang-undangan dan Bantuan Hukum hingga menjadi Komisaris Utama BEI

tahun 2008. Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Fakultas Hukum Universitas

Gajah Mada, Yogyakarta; Master di bidang Ekonomi dari Fordham University,

New York, AS; Doktor dari Program Doktor Hukum, Universitas Gajah Mada,

Yogyakarta, Indonesia. Pengajar di program Magister Hukum Bisnis Universitas

Gajah Mada dan Fakultas Hukum Program Notariat Universitas Indonesia

b. Chaeruddin Berlian

Komisaris BEI sejak Juni 2008. Lahir di Plaju, 20 Juli 1958. Sebelumnya

menjabat sebagai Komisaris Pefindo, 2005-2007. Memperoleh gelar Sarjana

Ekonomi dari Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, Semarang, 1982;

Magister Manajemen Keuangan, Universitas Krisnadwipayana, Indonesia, 2003.



c. Felix Oentoeng Soebagjo

Komisaris BEI sejak Juni 2008. Lahir di Cilacap, Jawa Tengah, 13 Maret

1948.Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Universitas Indonesia, 1976, LLM

dari University of California, Berkeley, dan Doktor di bidang Ilmu Hukum

Universitas Gajah Mada, 2004 dan Guru Besar FHUI, 2008.

d. Johnny Darmawan Danusasmita

Komisaris BEI sejak Juni 2008. Lahir di Jakarta, 1 Agustus 1952.Sampai

saat ini masih menjabat sebagai Direktur PT Astra International, Presiden Direktur

PT Toyota Astra Motor, Vice President PT Toyota Motor Manufacturing Indo,

Presiden Komisaris PT Astra Otopart Tbk, dan Komisaris antara lain di PT Serasi

Autoraya, PT Toyota Astra Fin Service, PT Astratel, PT Intertel, PT Brahmayasa

Bahtera dan PT Toyofuji Shipping.Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari

Universitas Trisakti, Jakarta.

e. Suwantara Gotama

Komisaris BEI sejak Juni 2011. Lahir di Jember, 19 April 1963, meraih

gelar Bachelor of Arts di bidang Business administration dari University of

Washington, Seattle pada tahun 1998. Pernah menjabat sebagai Head of Dealing

& Floor Trading PT Peregrine Sewu Securities, Assistant Treasurer PT Gunung

Sewu Kencana, dan sejak 1994 hingga sekarang sebagai Presiden Direktur PT

CLSA Indonesia.

4.4 PT. Astra Internasional Tbk

Astra pertama kali didirikan sebagai perusahaan perdagangan di sebuah

ruang kecil di Jakarta pada tahun 1957. Di usia yang ke-56 tahun saat ini, Astra



telah berkembang menjadi salah satu perusahaan terbesar nasional yang diperkuat

dengan 189.459 orang karyawan di 178 perusahaan termasuk anak perusahaan,

perusahaan asosiasi dan jointly controlled entities. Astra untuk melayani berbagai

aspek kehidupan masyarakat Indonesia melalui 6 bidang usahanya, yang terdiri

dari: Otomotif, Jasa Keuangan, Alat Berat dan Pertambangan, Agribisnis,

Infrastruktur dan Logistik dan Teknologi Informasi.

Filosofi Perusahaan (Catur Dharma)

a) Menjadi Milik yang Bermanfaat bagi Bangsa dan Negara

b) Memberikan Pelayanan Terbaik kepada Pelanggan

c) Menghargai Individu dan Membina Kerja Sama

d) Senantiasa Berusaha Mencapai yang Terbaik

Visi

a) Menjadi salah satu perusahaan dengan pengelolaan terbaik di Asia Pasifik

dengan penekanan pada pertumbuhan yang berkelanjutan dengan

pembangunan kompetensi melalui pengembangan sumber daya manusia,

struktur keuangan yang solid, kepuasan pelanggan dan efisiensi.

b) Menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial serta ramah

lingkungan.

Misi Sejahtera bersama bangsa dengan memberikan nilai terbaik kepada

stakeholder kami.



4.5 PT. Astra Otopart Tbk

PT Astra Otoparts Tbk ( Astra Otoparts ) adalah perusahaan komponen

otomotif terkemuka di Indonesia yang memproduksi dan mendistribusikan suku

cadang untuk Kendaraan dua roda dan empat roda . Sejarah Astra Otoparts mulai

dari berdirinya PT Alfa Delta Motor pada tahun 1976 yang bergerak dalam bidang

otomotif industri, mesin perakitan dan konstruksi. Setelah beberapa transformasi

dan perubahan nama perusahaan , akhirnya pada tahun 1997 PT Astra Otoparts

didirikan dan pada tahun 1998 Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek

Jakarta ( sekarang Bursa Efek Indonesia ) dengan simbol ticker AUTO . Sejak itu

PT Astra Otoparts menjadi perusahaan yang terdaftar dengan nama PT Astra

Otoparts Tbk .

Saat ini Perusahaan telah berubah menjadi perusahaan komponen otomotif

terbesar di Indonesia yang didukung oleh enam unit bisnis dan 33 anak

perusahaan dan perusahaan afiliasi dengan total 34.566 karyawan . Beberapa anak

perusahaan / perusahaan afiliasi merupakan usaha patungan dengan produsen

komponen terkemuka dari Jepang , China , Eropa dan Amerika Serikat.

4.6 PT Indo Kordsa Tbk

PT. Indo Kordsa Tbk didirikan pada bulan Juli 1981 dengan nama Branta

Mulia, pabrik pertama Perseroan, di Citeureup, Jawa Barat, diresmikan

pengoperasiannya pada bulan April 1985.Perseroan telah tercatat pada Bursa Efek

Jakarta sejak Juli 1990 dan merupakan pemegang mayoritas saham di Thai Branta

Mulia Co. Ltd. dan PT. Branta Mulia Teijin Indonesia.Pada Desember 2006,



Kordsa Global A.S, suatu perusahaan yang berdomisili di Turki, mengakuisisi

51,3% saham Perseroan. Saat ini Kordsa Global adalah salah satu pemasok

benang nylon dan polyester, kain untuk keperluan industry dan single end cord

untuk keperluan industry terbesar di dunia dengan kapasitas lebih dari 150.000

metrik ton per tahun, kira-kira 20 persen dari industry penguat tekstil karet global.

Dengan nama baru, Indo Kordsa, Perseroan akan terus mencari

kesempurnaan dalam inovasi, produk dan layanan. Perseroan bergerak dalam

bidang pembuatan dan pemasaran ban, filament yam (serat-serat nylon, polyester,

rayon), nylon tire cord (benang nylon untuk ban) dan bahan baku polyester

(purified terepthalic acid).

4.7 PT Goodyear Indonesia

The Goodyear Tire & Rubber Company yang berpusat di Amerika Serikat

sejak tahun 1926adalah perusahaan produsen ban terbesar di dunia yang

memproduksi berbagai jenis ban, produk karet dan kimia di lebih dari 60 pabrik di

25 negara.

Di Indonesia, Goodyear telah hadir sejak 1935. Sebagai anak cabang The

Goodyear Tire & Rubber Company, PT Goodyear Indonesia Tbk memusatkan

operasinya di atas lahan seluas 172.000 meter persegi di Bogor, Jawa Barat.

Hingga kini, produsen ban pertama di Indonesia ini tetap dikenal secara konsisten

menghasilkan berbagai jenis ban yang berkualitas tinggi dari masa ke

masa.Mengacu pada Undang-Undang nomor 1 tahun 1967 tentang Penanaman

Modal Asing, PT Goodyear Indonesia Tbk telah menawarkan 15 persen dari



jumlah saham yang ditempatkan kepada masyarakat dan telah dicatatkan pada

Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.

4.8 PT Gajah Tunggal Tbk

PT Gajah Tunggal Tbk. adalah salah satu perusahaan pembuat ban di

Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada 1951 dengan memproduksi dan

mendistribusikan ban luar dan ban dalam sepeda. Selanjutnya perusahaan ini

berkembang memperluas produksi dengan membuat variasi produk melalui

produksi ban sepeda motor tahun 1971, diikuti oleh ban bias untuk mobil

penumpang dan niaga pada tahun 1981. Awal tahun 90-an, Perusahaan mulai

memproduksi ban radial untuk mobil penumpang dan truk.Pada saat ini Gajah

Tunggal mengoperasikan 5 pabrik ban dan ban dalam untuk memproduksi ban

radial, ban bias dan ban sepeda motor, serta 2 pabrik yang memproduksi kain ban

dan SBR (Styrene Butadiene Rubber) yang terkait dengan fasilitas produksi ban.

4.9 PT Indospring Tbk

PT Indospring Tbk didirikan tanggal 05 Mei 1978 dan memulai kegiatan

usaha komersialnya pada tahun 1979. Kantor pusat INDS terletak di Jalan

Mayjend Sungkono No. 10, Segoromadu, Gresik 61123, Jawa Timur. Berdasarkan

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDS bergerak dalam bidang

industri spare parts kendaraan bermotor khususnya pegas, yang berupa leaf spring

(pegas daun) dan coil spring (pegas spiral).



Pada tanggal 26 Juni 1990, INDS memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDS

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per

saham dengan harga penawaran Rp9.000,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Agustus 1990

4.10 PT Multi Prima Sejahtera Tbk

PT Multi Prima Sejahtera Tbk didirikan tanggal 07 Januari 1982 dan

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1987. Kantor pusat LPIN

berdomisili di di Karawaci Office Park Blok M No. 39-50 Lippo Karawaci,

Tangerang, sedangkan pabriknya berlokasi di Jl. Kabupaten No. 454, Desa

Tlajung Udik, Kecamatan Gunung Putri, Bogor Jawa Barat.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LPIN

meliputi, antara lain:

1. Manufaktur busi dan suku cadang kendaraan bermotor.

2. Perdagangan barang-barang hasil produksi sendiri dan/atau perusahaan

yang mempunyai hubungan berelasi.

3. Penyertaan dalam perusahaan-perusahaan dan/atau badan hukum lain.

Pada tahun 1990, LPIN memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) LPIN kepada

masyarakat sebanyak 1.250.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham



dengan harga penawaran Rp3.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Oktober 1994.

4.11 PT Multistrada Arah Sarana Tbk

Produsen ban PT. Multistrada Arah Sarana (MSA) pertama kali didirikan

pada tahun 1991, bersamaan dengan bisnis dan industri di Indonesia yang

melakukan perluasan dan peningkatan. Pada tahun 1994 pabrik telah memulai

produksi ban pengganti untuk mobil, seiring dengan nilai penjualan setiap

tahunnya yang bertumbuh pesat.

Sejarah singkat MASA

a. 1988 - MASA merupakan produsen ban yang didirikan dengan nama PT

Oroban Perkasa.

b. 1991 - MASA didirikan degnan bantuan desain dan teknologi Pirelli.

c. 1995 - Melanjutkan kerja sama dengan Continental GMbh, Germany yang

menyediakan bantuan-bantuan teknis dan distribusi. Memulai kegiatan

produksi komersial.

d. 1999 - Selama krisis di Asia, seluruh kewajiban MASA dialihkan ke

Badan Penyehatan Perbankan Nasional ("BPPN").

e. 2001- Produksi dan distribusi menggunakan nama: CORSA dan

STRADA.



f. 2004 - Diambil alih oleh manajemenbaru (PVP XVIII Pte Ltd dan PT.

Indomika Jayatama), dan melakukan proses restrukturisasi, termasuk

konversi dari pinjaman menjadi ekuilitas.

g. 2006 - Dalam kurun waktu dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2006

perusahaan mendapatkan tambahan pendanaan berupa pinjaman dari Bank

Niaga dan Sindikasi sejumlah US $ 54 juta.

h. 2007 - Menerbitkan 2,6 milyar saham baru melalui penawaran umum

terbatas dengan harga pelaksanaan sebesar Rp 200 per saham.

4.12 PT Nipress Tbk

PT Nipress Tbk didirikan 24 April 1975 dan mulai beroperasi secara

komersial pada tahun 1975. Kantor pusat dan pabrik NIPS berlokasi di Jl.

Narogong Raya Km. 26 Cileungsi, Bogor, Jawa Barat. Berdasarkan Anggaran

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan NIPS meliputi bidang usaha industri

accu lengkap untuk segala keperluan dan usaha-usaha lainnya yang berhubungan.

Hasil produksi NIPS dipasarkan di dalam dan di luar negeri, termasuk Eropa,

Asia, Timur Tengah, Afrika dan Amerika.

Pada tanggal 31 Juni 1991, NIPS memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) NIPS

kepada masyarakat sebanyak 4.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per

saham dengan harga penawaran Rp5.000,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 24 Juli 1991.



4.13 PT Selamat Sempurna Tbk

PT Selamat Sempurna Tbk. (SMSM) didirikan di Indonesia pada tanggal

19 Januari 1976 dan memulai kegiatan operasi komersialnya sejak tahun 1980.

Perusahaan berkedudukan di Jakarta, dengan kantor pusat di Wisma ADR, Jalan

Pluit Raya I No. 1, Jakarta Utara, sedangkan pabriknya berlokasi di Jakarta dan

Tangerang. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan

Perusahaan terutama adalah bergerak dalam bidang industri alat-alat perlengkapan

(suku cadang) dari berbagai macam alat-alat mesin pabrik dan kendaraan, dan

yang sejenisnya.

Pada tanggal 13 Agustus 1996, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana atas

34.400.000 saham Perusahaan kepada masyarakat dengan nilai nominal Rp500,-

per saham dan harga penawaran Rp1.700 per saham.

4.14 PT Tunas Ridean Tbk

PT. Tunas Ridean Tbk merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam

bidang penyedia kendaraan yang ada di Indonesia. Perusahaan ini memiliki kantor

pusat yang berlokasi di Jakarta. Awal berdirinya perusahaan ini terjadi pada tahun

1967 yang merupakan importir serta penjual mobil bekas dengan merek Fiat,

Holden dan Mecedes-Benz. Pada tahun 1974, perusahaan ini ditunjuk sebagai

Dealer resmi merek mobil Toyota, Daihatsu, BMW, Peugeot dan Renault untuk

wilayah Jakarta dan sekitarnya.


